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BAB III
GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN DEMPO DARUL MUTTAQIEN PAGAR ALAM

A. Sejarah Berdiri Pondok Pesantren 
Secara historis, Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien didirikan sebagai refleksi dari keprihatinan yang mendalam terhadap kondisi keagamaan masyarakat sekitar kecamatan Dempo Selatan khususnya, dan masyarakat kota Pagar Alam pada umumnya. Meski secara kuantitatif penduduk yang memeluk agama Islam merupakan mayoritas terbesar, namun secara kualitatif pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap nilai-nilai agama di tengah-tengah masyarakat masih sangat relatif minus.
Atas dasar keprihatinan terhadap fenomena sosial keagamaan masyarakat dan termotivasi untuk mendidik dan menyiapkan kader-kader umat masa depan, maka pada tahun 1993, Drs. H. Kafrawi Rahim, yang pada waktu itu masih menjabat  sebagai Bupati Lahat bersama tokoh-tokoh masyarakat, mendirikan Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien dengan mengelola tiga jenjang pendidikan formal secara bersamaan, yaitu Madrasah Ibtida’iyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA).[footnoteRef:2] [2: Dokumen Pondok Pesantren, Arah dan Strategi Pondok, (Pagar Alam: Yayasan Ar-Rahimiyah, 2000), hlm. 10] 

Pondok Pesantren ini secara struktural administrasi dikelola oleh sebuah yayasan yang bernama  Ar-Rahimiyah yang didirikan oleh keluarga Rahim. Dengan demikian nama Ar-Rahimiyah itu dinisbatkan terhadap keluarga juga sebagai refleksi dan amanat sejarah, karena sebelumnya ide untuk mendirikan sebuah pondok pesantren di daerah sekitar Dempo Selatan sudah lama dicita-citakan oleh orang tua pendiri, namun meninggal dunia sebelum ide tersebut terealisasi.[footnoteRef:3] [3:  Ibid] 

Karena kesibukanya sebagai orang nomor satu di Kabupaten Lahat pada waktu itu, serta tradisi kultural kepesantrenan yang mensyaratkan adanya figur kiai, di mana visi dan misi sang kiai dalam memberikan jawaban terhadap fenomena keagamaan masyarakat dan lingkunganya, maka H. Kafrawi Rahim menyerahkan kepemimpinan pesantren kepada K. H. Hamid Manan, salah seorang pendiri yang terlibat langsung sejak proses awal berdirinya ponpes tersebut.
Berikut adalah beberapa kiai atau pimpinan yang pernah memimpin Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien dari awal berdiri hingga saat ini, mereka adalah:
1. K. H. Hamid Manan		: 	tahun 1993-1997
2. H. Kafrawi Rahim			:	tahun 1997-1998
3. Iskandar Sahil			:	tahun 1998-1999
4. Kholil, S.Ag				:	tahun 1999
5. Abdurrahim MA, M.Pd		:	tahun 1999-2000
6. Drs. M. Thohirun			:	tahun 2000-2009
7. Abdul Fikri Yanto, S.Th.I.,M.Ag	:	tahun 2009-sekarang    
Meskipun kepemimpinan Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien diserahkan kepada pimpinan terpilih. Namun yayasan masih memegang kendali strategis kebijakan pesantren. Di antara wilayah kebijakan yang tetap dipegang yayasan adalah manajemen keuangan dan distribusi gaji (ponpes menyebutnya Ihsan) kepada tenaga edukatif dan karyawan pondok pesantren, menyediakan sarana dan prasarana pendidikan, pengangkatan dan pemberhentian tenaga edukatif dan karyawan dan pemenuhan beban biaya seluruh penyelenggaraan pendidikan dan aktivitas kepesantrenan.

B. Letak Geografis Pondok Pesantren 
Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien berada di Desa Tanjung Menang kelurahan Perahu Dipo Kecamatan Dempo Selatan, kota Pagar Alam. Jarak antara pesantren dengan perkampungan sekitar adalah 1,5 km, ke kantor kelurahan Desa 2 km, ke Kantor kecamatan Dempo Selatan 2 km,  ke Kota Pagar Alam 12 km, ke Kabupaten Lahat 61 km, dan ke ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan ±300 km. sementara itu jarak terdekat dengan SD, SMPN, SMUN masing-masing 1,5 km, 3 km dan 12 km, jarak pesantren dengan madrasah seperti MIS, MTsS, MTsN, MAN, dan MAS NU, masing-masing 7 km, 12 km, 7 km 15 km dan 12 km[footnoteRef:4]. Sedangkan jarak antara pesantren dengan PTS dan PTN masing-masing 15 km dan 300 km. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: [4:  Dokumentasi Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien] 

Tabel 2
Jarak Pesantren Dempo Darul Muttaqien dengan Madrasah lain

	 MI= 7 km
	MTs= 12 km
	MA= 15 km
	PT= 15 km

	SDN= 1,5 km
	SMPN= 3 km
	SMAN= 12 km
	PTN= 300km



Pondok pesantren ini lokasinya berada di tengah alam bebas di luar pemukiman penduduk, dengan area yang luas, udara sejuk, jauh dari bising kendaraan serta pemandangan yang menawan dengan diapit oleh perbukitan dan Gunung Dempo. Suasana alam yang asri menambah keharmonisan suasana, berpadu dengan bangunan pondok dengan motif kombinasi modern dan tradisional (rumah bari).
Dengan melihat alam dan lingkungan yang mencakup kota Pagar Alam dan kecamatan Dempo Selatan, dapat dikatakan pondok pesantren ini memiliki  potensi yang sangat strategis, baik dilihat secara geografis, demografis, pendidikan, ekonomi maupun sosial keagamaan. Dengan demikian, posisi pesantren sangat prospektif untuk dikembangkan, nilai strategis tersebut berimplikasi terhadap kemungkinan pengembangan seluruh daya dukung yang ada, baik yang bersifat internal maupun eksternal.
Daya dukung internal adalah seluruh potensi kelembagaan yang berasal dari lingkungan internal pesantren dengan kualitas SDM yang memungkinkan lembaga ini dapat mengembangkan potensi alam dan lingkungan yang ada.


C. Visi dan Misi Pondok Pesantren 
1. Visi 
Visi Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien adalah “Menjadi Lembaga Pendidikan Islam yang Unggul dalam Mencetak Generasi Qur’ani”. Untuk mencapai visi besar tersebut dirumuskan beberapa misi strategis.
2. Misi 
1) Tranformasi ilmu pengetahuan dan bahasa. 
2) Menanamkan nilai-nilai akhlak karimah.
3) Membangun budaya dakwah dalam membangun masyarakat yang Islami.[footnoteRef:5] [5:  Dokumentasi  Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien] 

Visi dan misi ini dibuat sebagai arah dan tujuan dari target pembelajaran di pondok pesantren. Rumusan visi dan misi pesantren ini dibuat oleh para dewan guru dan pihak yayasan. Visi dan misi pesantren ini telah disosialisasikan baik di tingkat guru, karyawan maupun kepada para santri.

D. Keadaan Guru/ustadz-ustadzah 
Guru di suatu lembaga pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting, karena tanpa adanya seorang guru kegiatan belajar mengajar di sekolah tidak dapat terlaksana. Selain itu, guru juga berperan sebagai orang tua kedua di lingkungan sekolah bagi peserta didik karena mereka telah meringankan beban kedua orang tua mereka untuk mengajarkan ilmu serta mendidik mereka sekaligus.
Di pondok pesantren guru sering dipanggil oleh santri dengan sebutan ustadz untuk guru laki-laki, sedangkan ustadzah untuk guru perempuan. 
Adapun keadaan guru/ustadz-dzah MA dan MTs Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien, berdasarkan data yang dihimpun terdapat 29 guru/ustadz-ustadzah di pesantren ini yang terdiri dari 17 guru yang mengajar di MA, dan 13 guru yang mengajar di MTs. Rincian lebih jelas nya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3
Jumlah Tenaga Guru di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Kota Pagar Alam

	No
	Nama
	L/P
	Mata Pelajaran
	Gelar
	Jabatan

	1
	Abdul Fikri Yanto, S.Th.I.,M.Ag 
	L
	 Tafsir
	S2
	Pimpinan Pondok

	2
	Eka Wahyu Trenggana, S.Ag, M.Pd.I.
	L
	Nahwu dan Sharaf
	S2
	Kepala Sekolah

	3
	Subagyo, S.Pd
	L
	Biologi 
	S1
	Waka Kurikulum 

	4
	Budiman Stenhar, S.Pd

	L
	Bahasa Indonesia
	S1
	Sekretaris dan Guru 

	5
	Septika Hariani, S.Pd.
	P
	Bahasa Inggris
	S1
	Guru 

	6
	Zaenal Abidin, S.Ag., M.Pd
	L
	Fiqih
	S2
	Guru 

	7
	Welly Yuniarti, S.Ag
	P
	PAI
	S1
	Guru 

	8
	Nyimas Nurohmah, S.Pd.I
	P
	Bahasa Arab
	S1
	Guru 

	9
	Ikbal Yansah, S.Pd
	L
	Matematika
	S1
	Guru 

	10
	Edi Purnomo ST.
	L
	Kimia 
	S1
	Guru 

	11
	Herviza, S.pd
	P
	Fisika 
	S1
	Guru

	12
	Agus Salim, S.Pd.I
	L
	PKN
	S1
	Guru

	13
	Matserun 
	P
	Sejarah 
	-
	Guru 

	14
	Ma’ruf Purnama, ST
	L
	TIK
	S1
	Guru 

	15
	Bakrin, Al-Hafidz
	L
	Hadits 
	S1
	Guru

	16
	Sunardi, S.Pd.I
	L
	Ta’bir 
	S1
	Guru

	17
	Huzaini, S.Pd.
	L
	Geografi 
	S1
	Guru


Sumber data: dokumentasi pon-pes Dempo Darul Muttaqien

Tabel 4
Jumlah Tenaga Guru di Madrasah Tsanawiyah
Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Kota Pagar Alam

	No
	Nama
	L/P
	Mata Pelajaran
	Gelar
	Jabatan

	1
	Drs. Asdarudin

	L
	Matematika 
	S1
	Kepala Sekolah

	2
	Drs. Umaruddin
	L
	PAI

	S1
	Guru 

	3
	Suryani

	P
	PAI

	
	Guru

	4
	Mirpansyah, S.Pd.I
	L
	PAI
	S1
	Guru 

	5
	Titin Hartini, S.Pd

	P
	Bhs. Indonesia
	S1
	Guru 

	6
	Matserun
	L
	IPS

	
	Guru 

	7
	Budiman Stenhar, S.Pd
	L
	Bhs. Indonesia
	S1
	Guru 


	8
	Ma’ruf Purnama, ST

	L
	IPA
	S1
	Guru 

	9

	Wira Pertiwi
	P

	PAI

	
	Guru

	10
	Fahrurrozi
	L
	Bhs. Arab

	
	Guru

	11
	Sunardi, S.Pd.I

	L
	TIK / Bhs. Arab
	S1
	Guru


	12
	Yeti Taryana, S.Hi

	P
	Bhs. Arab
	S1
	Guru

	13
	Sa’diyatul Aslamiyah, S.Pd.I

	P
	Matematika
	S1
	Guru


Sumber data: dokumentasi pon-pes Dempo Darul Muttaqien
Dari keterangan di atas, dengan jumlah guru yang ada maka dapat dikatakan telah memenuhi kebutuhan untuk kelancaran proses belajar mengajar santri, walaupun masih ada guru yang mengampu 2 mata pelajaran, serta guru yang mengajar di MA dan MTs. Namun hal tersebut tidak menghambat proses belajar mengajar, sebagaimana yang penulis ketahui, seluruh guru/ustadz-dzah menjalankan tugasnya dengan aktif dan penuh tanggung jawab, dan pelaksanaan belajar mengajar berjalan dengan baik. 

E. Keadaan Santri
Dalam lingkungan pesantren, anak didik di pesantren ini disebut santri. Santri merupakan unsur pokok dari suatu pesantren, di Pesantren Dempo Darul Muttaqien, sebagaimana pesantren-pesantren kebanyakan terdiri dari dua kelompok santri. Santri mukim dan non mukim. Santri mukim yakni santri yang biasanya berasal dari daerah yang jauh dan mereka menetap atau tinggal di asrama Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien, dan santri kalong atau non mukim yakni santri yang biasanya berasal dari daerah-daerah sekitar, santri Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien berjumlah total keseluruhannya adalah 286 orang.





Tabel 5
Daftar jumlah santri MA dan MTs 
Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien

	No
	K E L A S
	JUMLAH SISWA
	J U M L A H

	
	
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	

	1
	VII A
	30
	-
	30

	2
	VII B
	-
	29
	29

	3
	VIII A
	36
	-
	36

	4
	VIII B
	-
	28
	28

	5
	IX A
	21
	-
	21

	6
	IX B
	-
	26
	26

	7
	X  
	6
	26
	32

	8
	XI IPA
	4
	10
	14

	9
	XI MAK
	16
	19
	35

	10
	XII IPA A
	8
	10
	18

	11
	XII IPA B
	6
	11
	17

	JUMLAH
	127
	159
	286


Sumber : Dokumentasi Pon-pes Dempo Darul Muttaqien

Dari tabel di atas, dapat diuraikan secara lebih detail lagi yakni dengan rincian pada tabel sebagai berikut:

Tabel 6
Data Santri Pesantren Dempo Darul Muttaqien 
(MTs dan MA)

	Santri Putra MTs
	87 Orang

	Santri Putri MTs
	83 Orang

	Santri Putra MA
	40 Orang

	Santri Putri MA
	76 Orang

	Total Santri
	286 Orang


Konsep peserta didik atau santri di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagar Alam dikembangkan untuk mengikuti dan mengamalkan ajaran agama Islam, setiap siswa harus mempunyai budi pekerti yang luhur, disiplin dan berakhlak mulia. Siswa dikembangkan agar memiliki pengetahuan yang luas, baik pengetahuan umum maupun agama dan keterampilan yang berguna bagi kehidupannya dan orang banyak.
Santri adalah bagian penting dari komponen pesantren. Selain itu mereka juga merupakan generasi yang memiliki  kehendak dan berkeinginan terhadap penguasaan ilmu pengetahuan.

F. Sarana dan Prasarana
Dalam lembaga pendidikan, sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting, karena sarana dan prasarana pendidikan akan menunjukkan kualitas lembaga tersebut. Adapun sarana dan prasarana yang terdapat di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 7
Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien 
Pagar Alam

	No 
	Sarana dan Prasarana
	Jumlah 
	Kondisi Sekarang

	1
	Masjid 
	1 
	Baik 

	2
	Mushalla
	2 
	Baik 

	3
	Ruang pimpinan pondok pesantren
	1 
	Baik 

	4
	Ruang bendahara umum
	1 
	Baik 

	5
	Ruang kepala sekolah MA
	1 
	Baik 

	6
	Ruang kepala sekolah MTS
	1 
	Baik 

	7
	Ruang kepala sekolah MI
	1 
	Baik 

	8
	Ruang guru MA
	1 
	Baik 

	9
	Ruang guru MTs
	1 
	Baik 

	10
	Ruang kelas MA
	6
	Baik 

	11
	Ruang kelas MTs
	6
	Baik 

	12
	Ruang kelas MI
	6
	Baik 

	13
	Ruang rapat
	1
	Baik 

	14
	Laboratorium IDB (MIPA, komputer)
	1
	Baik 

	15
	Laboratorium komputer 
	1
	Baik 

	16
	Laboratorium  bahasa
	1
	Baik

	17
	Perpustakaan
	2
	Baik

	18
	Kantor OSPADAMU & OSPIDAMU
	1
	Baik 

	19
	Ruang keterampilan
	1
	Baik 

	20
	Ruang asrama putra
	8
	Baik

	21
	Ruang asrama putri
	12
	Baik

	22
	Kamar mandi asrama putra
	4
	Baik

	23
	Kamar mandi asrama putri
	3
	Baik

	24
	Ruang makan santri putra dan putri
	2
	Baik

	25
	Perumahan guru dan karyawan
	36
	Baik

	26
	Rumah adat (rumah bari)
	5
	Baik

	27
	Ruang inap/tunggu tamu
	2
	Baik 

	28
	Koperasi Pondok Pesantren
	1
	Baik

	29
	Kantin Pondok Pesantren
	1
	Baik

	30
	Dapur umum santri
	1
	Baik

	31
	Lapangan sepak bola
	2
	Baik

	32
	Lapangan voli
	2
	Baik

	33
	Lapangan upacara
	1
	Baik


Sumber data: dokumentasi pon-pes Dempo Darul Muttaqien

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien sudah sangat memadai. Terutama dengan adanya laboratorium IDB (MIPA, komputer) yang sangat menunjang proses belajar mengajar di pondok pesantren ini, sehingga tujuan pendidikan pun akan tercapai dengan efektif dan efesien.

G. Keadaan Organisasi Santri Putri Darul Muttaqien (OSPIDAMU) Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien
Selain mengikuti kegiatan proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah, santriwati juga mengikuti kegiatan berorganisasi yang memang khusus diperuntukan bagi santriwati, terutama untuk santriwati kelas 3 MA. Dibentuknya organisasi ini bertujuan untuk dijadikan sebagai wahana pelatihan kepemimpinan dan pengembangan kreativitas para santri. Organisasi ini bernama organisasi santri putri Darul Muttaqien (OSPIDAMU), yakni sebuah organisasi santriwati yang dibentuk secara resmi oleh pimpinan pondok. 
Organisasi ini bertugas mengatur, membimbing serta mengawasi semua kegiatan santriwati yang ada di pondok pesantren. Biasanya pengurus organisasi ini beranggotakan santriwati kelas 3 MA dengan masa jabatan 1 tahun, dan yang mereka bimbing adalah santriwati kelas 1/VII MTs-2/XI MA. Adapun struktur OSPIDAMU adalah sebagai berikut:

Struktur Organisasi Santri Putri Darul Muttaqien (OSPIDAMU)
Tahun 2011/2012

Pembimbing	:   Nyimas Nurohmah, S.Pd.I
Ketua		:   Lita pebrianti
Waka		:   Eka Ayu Rahmawati
Sekretaris 	:   Dwi Anggriani Rizki
Bendahara	:   Nurlela


Bagian Ibadah		:   Nita Askara			
                                        	    Rizka Pasma saputri
                                        	    Karunia Lita Setiani
                                        	    Dwi Anggriani Rizki

Bagian Keamanan		:   Mela Apriani
                                       	    Selvia Rella Anggriani 
                                       	    Eka Ayu Rahmawati

Bagian Bahasa		:   Mela Apriani
 				    Nur Hikmah
                                       	    Lita Pebrianti

Bagian Kebersihan		:   Santi Tri Wahyuni
                                                    Peni Oktarima
                                       	    Hersiani

Bagian Pertamanan		:   Melita Astiani
                                       	    Lensi Fitriani


Kesehatan & Olahraga	:   Istiqomah
                                                    Supatmi
                                                    Rika Novia Sari

Bapenta			:   Deby Agustriani
                                         	    Reka sari

Bagian Pramuka		:   Dina Maulidah
                                                    Nurlela

Bagian Keterampilan	:   Lensi Fitriani
                                                    Melita Astiani
                                                    Supatmi [footnoteRef:6] [6:  Dokumentasi Organisasi Santri Putri Darul Muttaqien (OSPIDAMU)] 


Dari struktur organisasi di atas, dapat disimpulkan bahwa pengurus organisasi santri putri Darul Muttaqien (OSPIDAMU) sudah memiliki tugasnya masing-masing, meskipun terdapat individu atau anggota organisasi yang memiliki tugas pada dua bagian. Walaupun demikian, hal ini sama sekali tidak menghambat jalannya proses keorganisasian santri tersebut. 
Dan perlu diketahui juga, bahwa antara satu bagian dengan bagian yang lain dalam struktur organisasi ini saling berkoordinasi dan berkomunikasi dalam setiap kegiatan yang mereka jalankan, hal ini perlu dilakukan agar segala program yang telah disusun oleh setiap bagian terlaksana dengan efektif dan efesien serta sesuai dengan kebutuhan para santri yang mereka bimbing.



H. Metode OSPIDAMU dalam Membina Perilaku Keagamaan Santri
Sebenarnya ada banyak metode yang bisa digunakan dalam membina perilaku keagamaan santri, seperti metode teladan, latihan dan pembiasaan, nasihat, perhatian dan pengawasan, serta pujian dan hukuman.[footnoteRef:7] Akan tetapi di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien metode yang biasa digunakan oleh pengurus Organisasi Santri Putri Darul Muttaqien (OSPIDAMU) dalam membina perilaku keagamaan santriwati yaitu dengan menggunakan metode Latihan dan Pembiasaan.   [7:  Abdullah Nashih Uwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 1995), hlm.1] 

Pada dasarnya, metode pembiasaan memberikan kesempatan kepada anak untuk terbiasa mengamalkan ajaran agamanya, baik secara individual maupun secara berkelompok dalam kehidupan sehari-hari.[footnoteRef:8] Membina perilaku dengan latihan dan pembiasaan adalah mendidik dengan cara memberikan latihan-latihan terhadap norma-norma kemudian membiasakan santri untuk melakukannya.  [8:  Fitri Oviyanti, Pengelolaan Pengajaran, (Palembang: Rafah Press, 2010), hlm. 51] 

Di Pesantren Dempo Darul Muttaqien, metode ini biasanya diterapkan oleh OSPIDAMU pada kegiatan ibadah, seperti shalat berjamaah, puasa sunnah, yasinan dan tahlil, muhadharah, begitupun pada kegiatan yang bersifat akhlak seperti kesopanan terhadap ustadz/dzah, pergaulan sesama santri serta menjaga kebersihan baik diri sendiri maupun lingkungan. Sehingga tidak asing di pesantren ini dijumpai, santri sangat rajin shalat berjamaah dan hormat pada ustadz/dzah serta pada santri senior.[footnoteRef:9] Karena mereka memang dilatih dan dibiasakan untuk bertindak demikian. [9:  Observasi, 3 Agustus 2012] 

I. Kegiatan Keagamaan OSPIDAMU untuk Santriwati di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien
Setelah Pengurus OSPIDAMU dipilih dan dilantik, biasanya mereka akan menyusun program kerja yang nantinya akan diaplikasikan ke dalam bentuk kegiatan-kegiatan. Dalam hal kegiatan keagamaan, maka yang akan menyusun kegiatan tersebut adalah pengurus yang menjabat di bagian ibadah. Berikut beberapa kegiatan keagamaan OSPIDAMU Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien: 

Tabel 8
Jadwal Kegiatan Keagamaan OSPIDAMU Pondok Pesantren 
Dempo Darul Muttaqien

	No
	Kegiatan
	Waktu

	1
	Shalat fardhu berjamaah di Mushalla
	Setiap hari:
Subuh, Dzuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya’

	2
	Shalat sunnah Tahajjud dan Dhuhah
	Satu bulan sekali:
Tahajjud: Sabtu malam
Dhuhah: Hari minggu

	3
	Belajar Membaca al-Quran (ilmu tajwid)
	Sebelum shalat Isya’:
Rabu malam

	4
	Yasinan dan Tahlil
	Sebelum shalat Isya’: 
Kamis malam 

	5
	Muhadharah 
	Sebelum shalat Isya’:
Sabtu malam

	6
	Puasa Sunnah
	Dua minggu sekali:
Puasa senin dan kamis

	7
	Kebersihan 
	Seminggu dua kali:
Jumat 11:30-12:00 
Minggu 07:30-08:30


Sumber data: dokumentasi  Organisasi Santri Putri  Darul Muttaqien (OSPIDAMU)

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan keagamaan yang diperuntukan bagi santri oleh OSPIDAMU sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari antusias para santriwati ketika sedang mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut. Misalnya sebelum azan dikumandangkan santriwati sudah berada di mushalla dan ketika berlangsung kegiatan kebersihan lingkungan asrama, mereka mengerjakannya bersama-sama dengan sungguh-sungguh.[footnoteRef:10]    [10:  Observasi, 3 Agustus 2012] 
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